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Adinda Melany, Pengaruh Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak, Tax Transparency dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Balikpapan. Dosen Pembimbing: Bapak Muhammad Abadan Syakura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepercayaan kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Balikpapan Barat dan Timur. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Smart-PLS 4.1.0.8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan di Kota Balikpapan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Kata Kunci : kepercayaan otoritas pajak, tax transparency, kualitas pelayanan, kepatuhan wajib pajak
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Adinda Melany, The Influence of Trust in Tax Authorities, Tax Transparency, and Service Quality on Individual Taxpayer Compliance in Balikpapan City. Supervisor: Mr. Muhammad Abadan Syakura. This study aims to determine and analyze the influence of trust in the tax authority, tax transparency, and service quality on individual taxpayer compliance in Balikpapan City. This research employs a quantitative approach using primary data. The sample size for this study consisted of 100 individual taxpayer respondents registered at KPP Pratama West and East Balikpapan. The analytical tool utilized in this research is Smart-PLS 4.1.0.8. The results of this study show that trust in tax authorities, tax transparency and service quality in Balikpapan City has a positive and significant influence on individual taxpayer compliance.
Keywords: trust in tax authorities, tax transparency, service quality, individual taxpayer compliance
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1.1 [bookmark: _bookmark8]Latar Belakang

Pemasukan negara yang utama berasal dari sektor pajak. Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat penting untuk membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan publik. Berdasarkan laporan tahunan dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia (APBN Kita), pendapatan negara pada tahun 2022 sebesar Rp2.626,42 triliun. Pendapatan negara terdiri dari berbagai macam sektor salah satunya dari perpajakan. Realisasi penerimaan perpajakan mencapai Rp1.716,76 triliun dan penerimaan kepabeanan dan cukai sebesar Rp317,78 triliun.
Negara perlu berupaya semaksimal mungkin untuk mengurangi ketergantungan pada sektor eksternal dan terus meningkatkan sumber penerimaan internal, salah satunya adalah dengan meningkatkan penerimaan pajak. Tanpa adanya pajak, banyak kegiatan negara mulai dari pendidikan hingga industri akan menghadapi kesulitan yang besar. Oleh karena itu, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak. Seperti meningkatkan jumlah wajib pajak aktif, memperluas objek yang dikenakan pajak, meningkatkan tarif pajak tertentu, meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan terhadap wajib pajak.
Pemerintah juga melakukan perubahan dalam sistem perpajakan untuk meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. Salah satunya adalah dengan mengganti Official-assessment system menjadi Self-assessment system, di mana


1





wewenang menetapkan besarnya pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak diberikan kepada diri sendiri. Sistem ini memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan seluruh jumlah pajak yang menjadi tanggung jawab mereka (Salsabila, 2018) artinya wajib pajak memiliki kontrol penuh dalam menentukan jumlah pajak yang harus dibayarkan dan menjadikan kepatuhan wajib pajak sebagai faktor utama dalam mencapai kesuksesan penerimaan pajak. Di Indonesia juga diterapkan sistem pemungutan pajak yang disebut Withholding System. Sistem ini memberikan wewenang kepada pihak ketiga selain pemerintah dan wajib pajak untuk melakukan pemotongan dan pemungutan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak.
Kepatuhan wajib pajak untuk mematuhi aturan dipengaruhi oleh perlakuan dan pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak. Semakin baik negara atau otoritas pajak dalam memperlakukan wajib pajak maka semakin besar juga motivasi wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakan. Pandangan wajib pajak terhadap otoritas pajak di Indonesia saat ini mengalami penurunan signifikan, terutama sebagai akibat dari pemberitaan tentang dugaan korupsi yang melibatkan pegawai Direktorat Jenderal Pajak. Sebagai contoh pada tahun 2022 Majelis hakim Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memutuskan hukuman bagi dua mantan pegawai Ditjen Pajak yaitu Wawan Ridwan yang merupakan Kepala Bidang Pendaftaran, Ekstensifikasi dan Penilaian Kantor Wilayan Ditjen Pajak Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara (Sulselbartra) serta Alfred Simanjuntak yang merupakan PNS Ditjen Pajak. Wawan dan Alfred diduga menerima dana suap sebesar Rp42.169.984.851 dari sejumlah wajib pajak terkait
2






pemeriksaan perpajakan pada tahun 2016-2017. Berita-berita tersebut menciptakan persepsi bahwa uang pajak rentan untuk disalahgunakan. Situasi ini secara jelas merusak hubungan sosial dan moral antara negara dan wajib pajak.
Kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah dapat disebakan oleh berbagai hal selain karena kepercayaan kepada otoritas pajak, transparansi adalah salah satu hal yang penting. Kepercayaan ini dibentuk melalui proses sosialisasi di mana otoritas memberikan informasi secara jujur dan terbuka tentang penggunaan dana pajak. Namun, jika otoritas tidak berhasil membentuk kepercayaan ini maka kemungkinan besar akan menurunkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Pada tahun 2019, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati memperkenalkan adanya fitur “Alokasi Pajakmu” pada halaman resmi Kementrian Keuangan Indonesia. Fitur ini dijadikan simulasi untuk memberikan gambaran atas penggunaan uang pajak masyarakat dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dengan adanya fitur ini, pemerintah mengajak masyarakat untuk memahami, peduli, memiliki dan turut serta mengawasi pelaksanaan APBN yang berasal dari dana pajak.
Adapun juga faktor kualitas pelayanan juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang baik akan mendorong kepatuhan wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Namun sayangnya masih banyak kasus pengaduan masyarakat terkait perilaku pegawai di instansi perpajakan seperti berlaku kasar saat berinteraksi dengan masyarakat hingga melakukan pungutan liar (Pungli). Kondisi tersebut tentu saja membuat citra buruk pada lembaga ditambah lagi kurang optimalnya layanan perpajan seperti pelayanan





prima dan sistematisasi administrasi melalui teknologi informasi serta jaring distribusi data antar instansi. Maka dari itu perlu diperhatiakan bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan pegawai pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
Tidak hanya peran aktif dari pemerintah saja yang diperlukan, tetapi juga partisipasi aktif dari wajib pajak sendiri agar upaya peningkatan penerimaan pajak ini dapat berhasil dengan sukses. Tingkat kepatuhan wajib pajak memegang peranan krusial dalam menentukan jumlah penerimaan pajak. Di Kota Balikpapan perkembangan wajib pajak yang terdaftar pun sangat pesat. Perkembangan dari jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan penerimaan pajak dari wajib pajak orang pribadi di kota Balikpapan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini:
[bookmark: _bookmark9]Tabel 1.1 Perkembangan WPOP Terdaftar di Kota Balikpapan, WPOP yang Melapor SPT Tahunan dan Tingkat Kepatuhan

	Tahun
	WPOP Terdaftar
	WPOP yang Melapor SPT Tahunan
	Tingkat Kepatuhan

	2019
	127.186
	66.739
	52,47%

	2020
	156.492
	82.479
	52,70%

	2021
	159.745
	90.953
	56,94%

	2022
	169.727
	70.214
	41,37%


Sumber : KPP Pratama Balikpapan Timur dan KPP Pratama Balikpapan Barat, 2023
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan mengalami kenaikan pada setiap tahunnya. Akan tetapi berbeda hasil dengan wajib pajak orang pribadi yang melapor SPT Tahunan. Pada wajib pajak orang pribadi yang melapor SPT Tahunan di tahun 2022 mengalami penurunan yang signifikan sehingga tingkat kepatuhan menjadi menurun.
Penelitian ini menggunakan teori atribusi, teori ini menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku orang lain, individu tersebut berupaya untuk





menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal. Teori ini menekankan untuk bagaimana individu menafsirkan berbagai kejadian dan bagaimana hal ini berhubungan dengan perilaku dan pemikiran individu sendiri. Hubungan antara variabel dalam penelitian ini dengan teori atribusi adalah wajib pajak dapat menentukan perilaku maupun pemikiran untuk mematuhi kewajibannya yang adalah membayar atau tidak membayar pajaknya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak antara lain kepercayaan kepada otoritas pajak. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan pajak untuk membayar pajak adalah tax transparency dan kualitas pelayanan.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti tentang kepatuhan wajib pajak, masih ditemukan adanya kesenjangan dalam penelitian tersebut. Seperti kepercayaan kepada otoritas pajak yang menjadi salah satu variabel dalam penelitian ini. Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda – beda atau inkonsistensi hasil. Penelitian dari (Salsabila, 2018), (Putri, 2022) dan (Lestari, 2016) mengemukakan bahwa kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan wajib pajak kepada otoritas pajak, maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak. Tetapi sebaliknya, penelitian yang dilakukakan oleh (Rokib, 2019) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepercayaan kepada otoritas pajak dan kepatuhan wajib pajak. Artinya penelitian tersebut menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya





tingkat kepercayaan wajib pajak kepada otoritas pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian tentang pengaruh tax transparency atau transparansi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak juga memberikan hasil yang beragam. Dalam penelitian dari (Madjidainun, 2019) dan (Syafa’ah, 2019) menyatakan bahwa transparansi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini membuktikan bahwa semakin transparan pemerintah dalam mengatur dana pajak maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak. Tetapi dari penelitian (Putra, 2017) dan (Prameswari, 2021) mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara transparansi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya transparansi pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Kualitas pelayanan juga yang menjadi salah satu variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian dari (Hermianti et al., 2022), (K. J. Putri & Setiawan, 2017) dan (Nasution, 2019) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus kualitas pelayanan pajak dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Sedangkan penelitian dari (As’ ari, 2018) menyatakanbahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya baik atau buruk kualitas pelayanan tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Dengan melihat adanya inkonsistensi hasil dari penelitian sebelumnya diperlukan analisis lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan





kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan yang dalam penelitian ini dapat dilihat dari kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan.
Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada fokus penelitian yang berbeda. Penelitian (Putri, 2022) membahas tentang kepatuhan pengusaha kena pajak, sementara penelitian ini memfokuskan pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian. Penelitian (Nasution, 2019) dilaksanakan di Kota Binjai, sedangkan penelitian ini dilakukan di Kota Balikpapan.
Berdasarkan hal – hal yang telah dipaparkan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak, Tax Transparency dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Balikpapan”
1.2 [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini

adalah:

a. Apakah kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan?
b. Apakah tax transparency berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan?
c. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan?





1.3 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ialah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepercayaan kepada otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan
b. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh tax transparency terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan
c. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan
1.4 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas ialah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam proses pembelajaran serta memeberi wawasan baru terutama untuk memahami kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Balikpapan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dalam bentuk masukan, acuan evaluasi, serta sumber informasi dan referensi terkait permasalahan kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan transparansi pajak serta tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam





membayar pajak. Dengan begitu, otoritas pajak atau KPP Pratama Balikpapan Timur dan KPP Pratama Balikpapan Barat dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik lagi dan menemukan solusi yang efektif dan efisien bagi wajib pajak yang mengalami masalah.


[bookmark: _bookmark13]BAB II KAJIAN PUSTAKA


2.1 [bookmark: _bookmark14]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Teori Atribusi

Teori atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Teori ini membahas tentang upaya-upaya yang dilakukan untuk memahami penyebab dibalik perilaku individu, baik perilaku diri sendiri maupun orang lain. Menurut (Robbins & Judge, 2008), teori atribusi menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku orang lain, individu tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal. Teori ini menekankan untuk bagaimana individu menafsirkan berbagai kejadian dan bagaimana hal ini berhubungan dengan perilaku dan pemikiran individu sendiri. Kepatuhan wajib pajak sangat berkaitan dengan sikap wajib pajak untuk membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri. Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan kondisi internal maupun ekternal wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak. Seseorang taat membayar pajak dilihat dari kondisi internal maupun ekternalnya, begitu pula sebaliknya. Perilaku yang disebabkan secara internal merupakan perilaku yang dipercaya di bawah kendali individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal merupakan perilaku yang disebabkan oleh pengaruh dari luar, yang berarti individu akan terpaksa berperilaku dikarenakan situasi dan lingkungan.
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Ketika mengobservasi perilaku individu, seseorang berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal. Dalam teori atribusi yang dijelaskan oleh (Pranogyo et al., 2021), sebagian besar penentuan internal atau eksternal bergantung pada tiga faktor, yaitu:
1. Kekhususan

Kekhususan artinya individu akan mempersepsikan perilaku individu lain secara berbeda dalam situasi yang berlainan. Bila perilaku seseorang dianggap suatu hal yang luar biasa, maka individu lain yang bertindak sebagai pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka akan dinilai sebagai atribusi internal.
2. Konsensus

Konsensus artinya jika semua orang mempunyai kesamaan pandangan dalam merespon perilaku seseorang dalam situasi yang sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi internal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah, maka termasuk atribusi eksternal.
3. Konsistensi

Konsistensi artinya jika seorang menilai perilaku-perilaku orang lain dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab internal.
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, hubungan dengan teori atribusi didalam penelitian ini adalah wajib pajak dapat menentukan perilaku maupun pemikitan untuk mematuhi kewajibannya yang adalah membayar atau tidak membayar
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pajaknya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak antara lain kepercayaan kepada otoritas pajak. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan pajak untuk membayar pajak adalah tax transparency dan kualitas pelayanan.
2.2 [bookmark: _bookmark16]Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

2.2.1 [bookmark: _bookmark17]Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan dalam perpajakan berarti taat dan tunduk dalam melaksanakan kewajiban dalam melaksanakan ketentuan pajak, baik dalam menghitung, melaporkan ataupun membayar. Pengertin wajib pajak menurut Undang – Undang No. 28 Tahun 2007 adalah orang pribadi atau badan yang melakukan pembayaran pajak, pemotongan pajak dan pemungutan pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Penelitian (Aprilia et al., 2022) mengatakan kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah suatu tindakan patuh dari seseorang secara sadar terhadap ketertiban dari membayar dan melaporkan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Berdasarkan penelitian di atas, kesimpulannya yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah seseorang yang melakukan tindakan patuh secara sadar dalam melaksanakan ketentuan pajak, baik dalam menghitung, melaporkan dan membayar pajak.





2.2.2 [bookmark: _bookmark18]Jenis – Jenis Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut (Syafi’i, 2012) kepatuhan wajib pajak terbagi menjadi dua (2) bentuk, yaitu:
1. Kepatuhan Formal

Kepatuhan Formal adalah kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang – undang perajakan. Contohnya adalah misalnya ketentuan batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT PPh) Tahunan tanggal 31 maret dan wajib pajak melaporkan SPT Tahunan sebelum atau pada tanggal 31 maret maka wajib pajak bisa dikatakan memenuhi kepatuhan formal.
2. Kepatuhan Material

Kepatuhan material adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi syarat material dalam mengisi Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT PPh) Tahunan yaitu dengan sejujur-jujurnya berdasarkan keadaan sebenarnya secara lengkap dan sesuai dengan ketentuan dan menyampaikan ke KPP sebelum atau pada tanggal yang ditentukan.
2.2.3 [bookmark: _bookmark19]Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut (Annisa, 2021) Indikator kepatuhan wajib pajak terdiri dari empat

(4) poin, yaitu:

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri, yaitu wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif maupun objektif wajib mendaftarkan diri pada KPP terdekat dari tempat tinggal atau tempat kegiatan usaha wajib pajak untuk kemudian memperoleh NPWP.





2. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang, yaitu pajak yang telah dihitung kemudian disetorkan ke kas negara melalui bank.
3. Kepatuhan dalam membayar tunggakan, yaitu pembayaran tunggakan pajak yang terutang dimana jumlah pajak tersebut belum dilunasi oleh wajib pajak setelah jatuh tempo
4. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan, yaitu wajib pajak diwajibkan untuk mengisi dan menyampaikan SPT kepada KPP sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan
2.3 [bookmark: _bookmark20]Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak

2.3.1 [bookmark: _bookmark21]Pengertian Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak

Menurut (Yacob, 2018) kepercayaan adalah kemauan dari seseorang untuk bertumpu kepada orang lain dimana seseorang tersebut memiliki keyakinan terhadap orang lain. Otoritas pajak merupakan agen dari pemerintah yang bertanggung jawab atas pungutan penerimaan pemerintah baik berupa pajak, bea cukai ataupun yang bersifat non pajak. Kepercayaan kepada otoritas pajak adalah harapan dari wajib pajak terhadap kinerja dari para otoritas pajak yang mengutamakan pelayanan, bantuan, keamanan dan kesiapan untuk mempersiapkan segala kebutuhan wajib pajak (Prastyatini & Rahmawati, 2023). Kepercayaan kepada otoritas pajak ini terkait dengan kualitas pelayanan yang diberikan oleh pejabat pajak. Intregitas seseorang atau badan tersebut bisa dinilai dari kejujuran dari para pejabat pajak. Akibat dari kasus gratifikasi yang ditangani oleh pejabat pajak, masyarakat menjadi kehilangan kepercayaan terhadap administrasi perpajakan sehingga menurunkan kridebilitas pelayanan perpajakan. Kepercayaan





terhadap apparat merupakan motivasi dari wajib pajak untuk patuh dalam membayar pajak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Octavianny et al., 2021).
Berdasarkan penelitian tersebut, kepercayaan terhadap otoritas pajak adalah keyakinan dari wajib pajak terhadap aparat pajak dalam melakukan administrasi pajak. Semakin besar tingkat kepercayaan wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya.
2.3.2 [bookmark: _bookmark22]Indikator Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak

Menurut penelitian dari (Siahaan, 2012) menyatakan terdapat lima (5) dimensi utama dari kepercayaan, yaitu:
1. Intregitas

Intregitas mengacu pada kejujuran dari kondisi aslinya. Dari kelima dimensi kepercayaan, intregitas merupakan dimensi yang paling penting untuk melihat karakter dan sifat aman dari seseorang.
2. Kompetensi

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan teknis dan interpersonal skill dari setiap individu. Seseorang tidak mendengatkan dan bergantung pada orang lain yang kompetensinya tidak dihargai atau tidak kompeten.





3. Konsisten

Konsisten terkait dengan keandalan atau dapat dipercaya, perilaku yang dapat diprediksi, dan visi yang baik saat menghadapi situasi. Ketidakcocokan antara kata – kata dan tindakan dapat merusak kepercayaan.
4. Loyalitas

Loyalitas adalah keinginan untuk melindungi dan menyelamatkan martabat orang lain. Melalui kepercayaan, seseorang mungkin mengandalkan seseorang yang tidak oporturnistik.
5. Keterbukaan

Keterbukaan berarti pengungkapan informasi yang jujur tanpa ada tambahan atau penipuan.
2.4 [bookmark: _bookmark23]Tax Transparency

2.4.1 [bookmark: _bookmark24]Pengertian Tax Transparency

Transparansi dalam definisi politik berarti keterbukaan dalam melakukan segala kegiatan organisasi, keterbukaan ini dapat berupa keterbukaan informasi, komunaksi bahkan dalam hal distribusi keuangan. Menurut penelitian (Wardani et al., 2022) pengertian transparansi pajak adalah keterbukaan informasi yang terkait dengan pemanfaatan dan pengelolaan pajak. Transparansi pajak oleh pemerintah adalah suatu kewajiban untuk memberikan informasi dengan jujur dan tepat waktu. Transparansi dalam pajak dapat dilihat dari bagaimana pemerintah mengalokasikan dana dari wajib pajak. Semakin tinggi transparansi penggunaan
pajak maka semakin tinggi pula kepercayaan dan kepatuhan dari wajib pajak.





2.4.2 [bookmark: _bookmark25]Indikator Tax Transparency

Berdasarkan penelitian dari (Pawama et al., 2021) tax transparency terdiri dari lima (5) indikator yaitu:
1. Kejujuran

Kejujuran mengacu pada sikap terbuka dan tidak menutupi informasi terkait kebijakan maupun penggunaan pajak
2. Mudah dipahami

Informasi pajak disampaikan dengan bahasa dan cara yang jelas sehingga dapat dimengerti oleh wajib pajak
3. Informasi yang cukup

Otoritas pajak menyediakan data dan penjelasan yang memadai agar wajib pajak dapat mengetahui serta menilai pelaksanaan kebijakan pajak
4. Mudah diawasi

Mudah diawasi menggambarkan bahwa proses dan kegiatan perpajakan bersifat terbuka dan dapat dipantau oleh publik maupun lembaga pengawas untuk mencegah terjadinya penyimpangan
5. Dapat dipertanggung jawabkan

Setiap kebijakan dan penggunaan dana pajak dapat dijelaskan serta dibuktikan sesuai dengan peraturan yang berlaku
2.5 [bookmark: _bookmark26]Kualitas Pelayanan

2.5.1 [bookmark: _bookmark27]Pengertian Kualitas Pelayanan

Menurut (N. Putri, 2017) kualitas pelayanan adalah cara mengurus, membantu dan menyiapkan keperluan yang dibutuhkan wajib pajak. Berdasarkan





definisi tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat baik buruknya dari cara pelayanan pajak dalam hal mengurus, membantu dan menyiapkan keperluan wajib pajak.
2.5.2 [bookmark: _bookmark28]Indikator Kualitas Pelayanan

Berdasarkan penelitian dari (N. Putri, 2017) ada lima (5) indikator kualitas pelayanan yaitu:
1. Keandalan (Reliability)

Keandalan adalah kemampuan untuk melaksanakan layanan yang dijanjikan secara tepat dan terpercaya sesuai dengan yang diharapkan oleh pelanggan
2. Ketanggapan (Responsiveness)

Ketanggapan adalah kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada pelanggan.
3. Jaminan (Assurance)

Jaminan adalah pengetahuan dan kesopan santunan karyawan serta kemampuan organisasi dan karyawannya untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan
4. Empati (Emphaty)

Empati adalah kepedulian atau perhatian pribadi yang diberikan organisasi kepada pelanggan dengan tulus





5. Berwujud (Tangible)

Berwujud adalah penampilan fisik, peralatan dan media komunikasi. Semua peralatan tersebut mewakili pelayanan secara fisik atau memberikan image pelayanan yang akan digunakan oleh pengguna untuk mengevaluasi kualitas.
2.6 [bookmark: _bookmark29]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang menjadi acuan dari penulis dalam melakukan penelitian berupa penelitian yang meyakinkan karena didukung oleh fakta dan teori ilmiah yang dapat dimanfaatkan dalam mengkaji penelitian yang telah diselesaikan. Hasil penelitian yang berbeda menunjukkan adanya pertentangan antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya, baik dari variable yang dipakai maupun dari hasil penelitiannya.






[bookmark: _bookmark30]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Lestari, 2016
	Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran Membayar Pajak, Pelaksanaan Denda Pajak Serta Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Pengetahuan Pajak
· Kesadaran Membayar Pajak
· Pelaksanaan Denda Pajak
· Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak
	1. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan pajak dengan kepatuhan wajib pajak
2. Terdapat hubungan yang positif antara kesadaran membayar pajak dengan kepatuhan wajib pajak
3. Terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan denda pajak dengan kepatuhan wajib pajak
4. Terdapat hubungan yang positif antara kepercayaan kepada otoritas pajak dengan kepatuhan wajib pajak

	2.
	Putra, 2017
	Pengaruh Etika, Sanksi Pajak, Modernisasi Sistem dan Transparansi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Etika
· Sanksi Pajak
· Modernisasi Sistem
· Transparansi Pajak
	1. Etika berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak
2. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak
3. Modernisasi sistem tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak
4. Transparansi pajak tidak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak


Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Nasution, 2019
	Dampak Pengetahuan Pajak Dan Kualitas Pelayanan Petugas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus : KPP Pratama Binjai)
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Pengetahuan Pajak
· Kualitas Pelayanan Petugas Pajak
	1. Pengetahuan pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
2. Kualitas pelayanan petugas pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	4.
	K. J. Putri & Setiawan, 2017
	Pengaruh Kesadaran, Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan, Kualitas Pelayanan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Kesadaran, Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan
· Kualitas Pelayanan
· Sanksi Perpajakan
	1. Kesadaran, pengetahuan dan pemahaman perpajakan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak


Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5.
	Salsabila, 2018
	Pengaruh Religiusitas, Nasionalisme, Kepercayaan pada Otoritas, dan Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
· Religiusitas
· Nasionalisme
· Kepercayaan pada Otoritas
· Tax Amnesty
	1. Tingkat religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Nasionalisme tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Kepercayaan pada otoritas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
4. Tax amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

	6.
	As’ ari, 2018
	Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Pemahaman Peraturan Perpajakan
· Kualitas Pelayanan
· Kesadaran Wajib Pajak
· Sanksi Pajak
	1. Pemahamam peraturan perpajakan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
2. Sanksi pajak berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
3. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
4. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi


Disambung ke halaman berikutnya





Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama
Peneliti dan Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	7.
	Rokib, 2019
	Pengaruh Kepercayaan Terhadap Otoritas, Religiusitas, Nasionalisme dan Modernisasi Sistem Administrasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Kepercayaan Terhadap Otoritas
· Religiusitas
· Nasionalisme
· Modernisasi Sistem Administrasi
	1. Kepercayaan terhadap otoritas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Nasionalisme berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
4. Modernisasi Sistem Administrasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

	
8.
	
Madjidainun, 2019
	
Transparansi Pajak dan Kepercayaan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Survei pada Wajib Pajak Kota DKI Jakarta)
	
Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Transparansi Pajak
· Kepercayaan Wajib Pajak
	
1. Transparansi pajak secara parsial memberikan pengaruh terhadap kepatuhan pajak
2. Kepercayaan wajib pajak secara parsial memberikan pengaruh terhadap kepatuhan pajak


Disambun ke halaman berikutnya





Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	9.
	Prameswari, 2021
	Pengaruh Pelaksanaan Self Assessment System, Pengetahuan Pajak dan Transparansi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Kegiatan Usaha di Kabupaten Blora
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Independen:
· Self Assessment System
· Pengetahuan Pajak
· Transparansi Pajak
	1. Self Assessment System berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Blora
2. Pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Blora
3. Transparansi Pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Blora

	10.
	Hermianti et al., 2022
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Independen:
· Kualitas Pelayanan
	Hasil uji dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X (kualitas pelayanan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


Disambung ke halaman berikutnya





Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	11.
	Putri, 2022
	Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak dan Penerapan Aplikasi E- Faktur Terhadap Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak
	Variabel Dependen:
· Kepatuhan Pengusaha Kena Pajak
Variabel Independen:
· Pengetahuan Pajak
· Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak
· Penerapan Aplikasi E-Faktur
	1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak di Kota Samarinda Ilir.
2. Kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak di Kota Samarinda Ilir
3. Penerapan aplikasi e- faktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Pengusaha Kena Pajak di Kota Samarinda Ilir.


Sumber : Penelitian Terdahulu, 2023

2.7 [bookmark: _bookmark31]Kerangka Konsep

Berdasarkan teori atribusi, dijelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan melalui proses atribusi yang dilakukan wajib pajak terhadap penyebab dari kewajiban perpajakan. Variabel seperti kepercayaan kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan akan mempengaruhi jenis atribusi yang dibuat oleh wajib pajak. Oleh karena itu, menggunakan teori atribusi sebagai metode yang sesuai untuk menjelaskan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.







Teori Atribusi

Faktor Internal
Faktor Eksternal
Kepercayaan Kepada Otoritas (H1)
Tax Transparency
(H2)
Kualitas Pelayanan (H3)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
(Y)






Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Sumber : Diolah oleh penulis, 2024

2.8 [bookmark: _bookmark32]Pengembangan Hipotesis
2.8.1 [bookmark: _bookmark33][bookmark: _bookmark34]Pengaruh Kepercayaan Kepada Otoritas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan dari Teori Atribusi, kepercayaan kepada otoritas pajak akan mempengaruhi jenis atribusi yang dilakukan oleh wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki kepercayaan tinggi cenderung melakukan atribusi internal jika mereka tidak patuh, mereka akan merasa bertanggung jawab atas ketidakpatuhan mereka. Sebaliknya, individu yang memiliki kepercayaan rendah cenderung melakukan atribusi eksternal, mereka akan menyalahkan faktor-faktor di luar kendali mereka.





Kepercayaan kepada otoritas pajak dapat dikategorikan sebagai faktor internal, meskipun dipengaruhi oleh faktor eksternal dari otoritas pajak, kepercayaan pada dasarnya merupakan konstruksi mental yang terbentuk di dalam diri wajib pajak. Kepercayaan kepada otoritas pajak bersifat subjektif dan dinamis yang artinya setiap wajib pajak memiliki persepsi dan pengalaman yang berbeda terhadap otoritas pajak dan kepercayaan dapat berubah seiring waktu. Pengalaman, nilai – nilai, informasi dan faktor eksternal lainnya yang diterima dari wajib pajak berperan untuk mempengaruhi pembentukan kepercayaan kepada otoritas pajak dalam mematuhi kewajiban pajaknya.
Penelitian dari (Salsabila, 2018), (Putri, 2022) dan (Lestari, 2016) mengemukakan bahwa kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak wajib pajak yang memiliki kepercayaan kepada otoritas pajak, akan semakin tinggi pula tingkat dari kepatuhan wajib pajak tersebut. Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:
H1: Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak berpengaruh positif signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
2.8.2 [bookmark: _bookmark35][bookmark: _bookmark36]Pengaruh Tax Transparency Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan dari Teori Atribusi, tax transparency akan mempengaruhi jenis atribusi yang dilakukan oleh wajib pajak. Ketika wajib pajak merasakan tingkat transparansi yang tinggi dalam sistem perpajakan, wajib pajak cenderung melakukan atribusi internal yaitu menyalahkan diri sendiri atau faktor internal





lainnya jika tidak patuh, hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan pajak secara keseluruhan. Sebaliknya jika wajib pajak merasakan tingkat transparansi yang rendah dalam sistem perpajakan, wajib pajak cenderung melakukan atribusi eksternal yaitu wajib pajak lebih menyalahkan faktor – faktor diluar kendali mereka sebagai alasan untuk tidak patuh dalam membayar pajak yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kepatuhan pajak.
Tax transparency dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal dikarenakan tax transparency adalah karakteristik dari sistem pajak itu sendiri, hal ini bukan merupakan hal pribadi dari wajib pajak melainkan sifat dari sistem yang diterapakan oleh pemerintah serta transparansi adalah tindakan yang dilakukan oleh otoritas pajak. Maka dari itu tax transparency adalah faktor eksternal yang sangat penting dalam membangun kepercayaan wajib pajak, dengan meningkatkan transparansi, pemerintah dapat menunjukkan komitmennya untuk akuntabel dan menggunakan dana pajak secara efektif, hal ini akan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam membayar pajak.
Penelitian dari (Madjidainun, 2019), (Syafa’ah, 2019) dan (Wardia, 2018) menyatakan bahwa transparansi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi transparansi pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya jika semakin rendah transparansi pajak maka semakin rendah pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:
H2: Tax Transparency berpengaruh positif signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi





2.8.3 [bookmark: _bookmark37][bookmark: _bookmark38]Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan dari Teori Atribusi, kualitas pelayanan akan mempengaruhi jenis atribusi yang dilakukan oleh wajib pajak. Dengan pelayanan yang baik maka wajib pajak cenderung melakukan atribusi internal jika mereka tidak patuh, wajib pajak cenderung merasa bahwa ketidakpatuhan adalah kesalahan wajib pajak itu sendiri dan wajib pajak memiliki kendali atas situasi tersebut, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan karena wajib pajak merasa bertanggung jawab. Sebaliknya jika pelayanan yang diberikan buruk akan mendorong wajib pajak melakukan atribusi eksternal, wajib pajak cenderung merasa bahwa ketidakpatuhan bukan kesalahan wajib pajak itu sendiri melainkan akibat dari tindakan pihak lain, yang pada akhirnya menurunkan kepatuhan karena wajib pajak merasa tidak termotivasi untuk patuh.
Kualitas pelayanan dapat dikategorikan sebagai faktor eksternal dikarenakan kualitas pelayanan yang diberikan merupakan faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, kualitas pelayanan ini mencakup berbagai aspek seperti keramahan petugas, kemudahan prosedur pelaporan dan pembayaran pajak, serta ketanggapan petugas dalam merespons pertanyaan atau keluhan wajib pajak, aspek- aspek ini jelas berada diluar kendali wajib pajak. Dengan memberikan pelayanan yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan dan mendorong wajib pajak untuk patuh. Sebaliknya jika pelayanan yang buruk dapat menurunkan kepatuhan dan membuat wajib pajak enggan untuk bekerja sama dengan petugas pajak.





Penelitian dari (Hermianti et al., 2022), (K. J. Putri & Setiawan, 2017) dan (Nasution, 2019) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pelayanan maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:
H3: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
2.9 [bookmark: _bookmark39]Model Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, landasan teori dan tujuan penelitian, maka sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis berikut disajikan model penelitian pada gambar 2.2.
Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)
Tax Transparency (X2)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Kualitas Pelayanan (X3)
H3
H2
H1

Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber : Diolah oleh penulis, 2024
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[bookmark: _bookmark40]BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark41]Defiinisi Operasional

3.1.1 [bookmark: _bookmark42]Variabel Dependen

3.1.1.1 Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

Variabel dependen dari penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sebagai bagian dari kontribusinya terhadap pembangunan negara, wajib pajak orang pribadi harus memenuhi kewajiban perpajakan yang termasuk dalam persyaratan kepatuhan. Untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai wajib pajak, langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan memiliki kemauan untuk memahami undang-undang perpajakan serta kewajiban dalam melaksanakan perpajakan. Dengan begitu, kepatuhan atas pajak dapat tercapai. Kepatuhan tersebut dalam penelitian ini dapat diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri
Kepatuhan untuk mendaftarkan diri yaitu wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif maupun objektif wajib mendaftarkan diri pada KPP terdekat dari tempat tinggal atau tempat kegiatan usaha wajib pajak untuk kemudian memperoleh NPWP.
2. Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang

Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang yaitu pajak yang telah dihitung kemudian disetorkan ke kas negara melalui bank.
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3. Kepatuhan dalam membayar tunggakan

Kepatuhan dalam membayar tunggakan yaitu pembayaran tunggakan pajak yang terutang dimana jumlah pajak tersebut belum dilunasi oleh wajib pajak setelah jatuh tempo
4. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan

Kepatuhan untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan yaitu wajib pajak diwajibkan untuk mengisi dan menyampaikan SPT kepada KPP sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan
3.1.2 [bookmark: _bookmark43]Variabel Independen

3.1.2.1 Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)

Kepercayaan kepada otoritas pajak adalah keyakinan yang berasal dari wajib pajak terhadap sistem dan aturan perpajakan yang berlaku pada Kantor Pelayanan Pajak di kota Balikpapan. Kepercayaan terhadap otoritas pajak dapat dilihat dari pengetahuan, pengalaman, serta kinerja sistem dan hukum perpajakan yang ada. Oleh karena itu, Ditjen Pajak harus memberikan pelayanan yang efisien, efektif, jujur, dan adil kepada seluruh wajib pajak agar kepercayaan tersebut tetap terjaga. Kepercayaan kepada otoritas pajak dapat diukur menggunakan indikator penelitian sebagai berikut:
1. Intregitas

Intregitas mengacu pada komitmen untuk bersikap jujur dalam menjalankan tugas sesuai dengan aturan dan nilai moral yang berlaku
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2. Kompetensi

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya secara profesional dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
3. Konsisten

Konsisten terkait dengan ketetapan sikap dalam menerapkan aturan serta memberikan pelayanan secara adil dan berulang tanpa berubah-ubah.
4. Loyalitas

Loyalitas mengacu pada kesetiaan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
5. Keterbukaan

Keterbukaan berarti pengungkapan informasi yang sesuai tanpa ada tambahan atau penipuan
3.1.2.2 Tax Transparency (X2)

Tax transparency adalah tingkat kejelasan dan keterbukaan informasi mengenai penggunaan pajak yang diperoleh oleh masyarakat dari pemerintah, yang diukur dengan skala pernyataan-pernyataan terkait pemahaman dan persepsi wajib pajak tentang proses perpajakan, termasuk kemampuan mereka untuk memperoleh akses informasi mengenai hak dan kewajiban perpajakan. Indikator yang digunakan pada variabel ini adalah:
1. Kejujuran

Kejujuran mengacu pada sikap terbuka dan tidak menutupi informasi terkait kebijakan maupun penggunaan pajak





2. Mudah dipahami

Informasi pajak disampaikan dengan bahasa dan cara yang jelas sehingga dapat dimengerti oleh wajib pajak
3. Informasi yang cukup

Otoritas pajak menyediakan data dan penjelasan yang memadai agar wajib pajak dapat mengetahui serta menilai pelaksanaan kebijakan pajak
4. Mudah diawasi

Mudah diawasi menggambarkan bahwa proses dan kegiatan perpajakan bersifat terbuka dan dapat dipantau oleh publik maupun lembaga pengawas untuk mencegah terjadinya penyimpangan
5. Dapat dipertanggung jawabkan

Setiap kebijakan dan penggunaan dana pajak dapat dijelaskan serta dibuktikan sesuai dengan peraturan yang berlaku
3.1.2.3 Kualitas Pelayanan (X3)

Kualitas pelayanan adalah kemampuan suatu lembaga atau instansi dalam memberikan layanan yang memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna jasa, diukur dengan menggunakan skala pertanyaan terkait persepsi pengguna jasa mengenai aspek-aspek tertentu dari pelayanan tersebut, seperti waktu tanggap, komunikasi, ketepatan waktu penyelesaian masalah, kesopanan petugas pelayanan serta efektivitas solusi yang diberikan. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah:





1. Keandalan (Reliability)

Kemampuan untuk melaksanakan layanan yang dijanjikan secara tepat dan terpercaya sesuai dengan yang diharapkan
2. Ketanggapan (Responsiveness)

Kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada wajib pajak
3. Jaminan (Assurance)

Pengetahuan dan kesopan santunan petugas serta kemampuan organisasi dan karyawannya untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan
4. Empati (Emphaty)

Kepedulian atau perhatian yang diberikan petugas pajak kepada wajib pajak dengan tulus
5. Berwujud (Tangible)

Penampilan fisik, peralatan dan media komunikasi. Semua peralatan tersebut mewakili pelayanan secara fisik atau memberikan image pelayanan yang akan digunakan oleh wajib pajak untuk mengevaluasi kualitas.
3.2 [bookmark: _bookmark44]Populasi dan Sampel

3.2.1 [bookmark: _bookmark45]Populasi

Menurut (Sugiyono, 2015), Populasi secara konseptual merujuk pada ruang lingkup generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek tertentu yang memiliki karakteristik dan jumlah spesifik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki serta diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kota Balikpapan. Jumlah total Wajib





Pajak yang didata sebanyak 169.727 berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Balikpapan Timur dan KPP Pratama Balikpapan Barat. Semua data yang ada di dalam penelitian ini adalah data asli yang diperoleh dari kuisioner yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi.
3.2.2 [bookmark: _bookmark46]Sampel

Sampel adalah bagian dari keseluruhan jumlah dari populasi. Apabila populasi yang diteliti memiliki ukuran yang besar dan peneliti menghadapi keterbatasan sumber daya manusia, biaya dan waktu untuk mempelajari seluruh anggota populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang merupakan sebagian kecil dari populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2015) Purposive sampling adalah metode seleksi sampel data yang dilakukan berdasarkan pengamatan khusus. Pemilihan purposive sampling dilakukan agar sampel yang dipilih dapat mewakili secara akurat dari penelitian ini dengan mempertimbangkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Berikut ini adalah kriteria yang harus dipenuhi agar sampel penelitian ini dapat dipilih :
1. Wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar di KPP Pratama Balikpapan Timur dan Balikpapan Barat
2. Wajib pajak orang pribadi yang pernah melapor dan membayar SPT di KPP Pratama Balikpapan Timur dan Balikpapan Barat
Dalam penelitian ini, perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung jumlah sampel menggunakan rumus Slovin.










𝑵
𝒏 = 𝟏 + 𝑵 (𝒆)𝟐
𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕
𝒏 = 𝟏 + 𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕 (𝟎, 𝟏)𝟐


𝒏 =

𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕


𝟏 + 𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕 (𝟎, 𝟎𝟏)



𝒏 =

𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕


𝟏 + 𝟏. 𝟔𝟗𝟕, 𝟐𝟕



𝒏 =

𝟏𝟔𝟗. 𝟕𝟐𝟕


𝟏. 𝟔𝟗𝟖, 𝟐𝟕

𝒏 = 99,94 (dibulatkan menjadi 100)

Keterangan:

𝑛	= Jumlah sampel

𝑁	= Jumlah populasi
𝑒2	= Batas toleransi kesalahan 10%
3.3 [bookmark: _bookmark47]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner dirancang untuk mengefektifkan peneliti dalam mengumpulkan data dan mengetahui kepastian dari variabel data yang akan diukur dan harapan dari responden. Pernyataan yang diberikan oleh responden dipresentasikan dalam skala likert dengan lima (5) kategori penelitian dan bobot dari kemungkinan responden seperti gambar berikut ini:





[bookmark: _bookmark48]Tabel 3.1 Skala Likert

	Kategori Penelitian
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : Sugiyono, 2015.
3.4 [bookmark: _bookmark49]Jenis dan Sumber Data

3.4.1 [bookmark: _bookmark50]Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data berupa angka atau numerik yang disebut sebagai data kuantitatif. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari wajib pajak di Kota Balikpapan pada rentang waktu 2018-2022. Sumber data tersebut dapat berasal dari hasil penilaian, angket, atau kuesioner yang telah dikumpulkan.
3.4.2 [bookmark: _bookmark51]Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer merujuk pada informasi yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari subjek penelitian melalui penggunaan kuesioner yang disebar kepada Wajib Pajak terdaftar di Kota Balikpapan.
3.5 [bookmark: _bookmark52]Uji Instrumen Penelitian (Pilot Test)

Uji instrument penelitian yang juga dikenal sebagai pilot test adalah proses pengujian awal sebuah kuisioner untuk memperoleh gambaran tentang pernyataan yang diajukan kepada responden. Tujuan dari pilot test ini adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam





pelaksanaan pilot test, tidak diperlukan populasi target yang merupakan responden asli, melainkan dapat dilakukan oleh responden yang memahami isi dari pernyataan dalam kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini, pilot test dilakukan kepada 30 responden yang merupakan rekan-rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang telah menempuh mata kuliah akuntansi perpajakan.
Peneliti telah menyebarkan kuesioner pilot test selama 3 hari, mulai dari tanggal 11 Januari hingga 14 Januari 2024. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui link google form kepada 30 responden. Dari 30 kuesioner yang telah disebar, semuanya dalam kondisi yang layak digunakan dalam uji pilot test.
3.6 [bookmark: _bookmark53]Analisis Data

Analisis Partial Least Squares (PLS) adalah suatu pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis variance (Ghozali, 2014). Structural Equation Modeling (SEM) adalah salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan pengujian dan estimasi pada hubungan kasual dengan mengintegasikan analisis jalur dan analisis faktor. Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM) bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antarkonstruksi dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antarkonstruksi tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah software Smart-PLS versi 4.1.0.8. Keunggulan dari Smart PLS 4.1.0.8 adalah hanya memerlukan sampel dalam jumlah yang terbatas dan tidak menuntut data yang tersebar secara teratur. Akan tetapi, kelemahan dari Smart-PLS 4.1.0.8 terletak pada ketidakmampuannya untuk menentukan signifikansi statistik karena tidak bisa dipastikan bagaimana data didistribusikan (Evi & Rachbini, 2022). Fokus utama





dari PLS adalah membantu peneliti dalam mengidentifikasi nilai variabel laten yang dapat diprediksi.
3.6.1 [bookmark: _bookmark54]Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model merupakan model yang menjelaskan bagaimana setiap indikator terhubung dengan variabel laten yang relevan. Selain itu, model ini menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan indikator lainnya. Terdapat 2 uji yang dilakukan dalam outer model yaitu uji validitas dan uji realibilitas.
3.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas konstruk terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Validitas konvergen dinilai berdasarkan korelasi antara item score/compound score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,60 dengan konstruk yang ingin diukur. Selain itu nilai Validitas konvergen juga dapat diukur dengan average variance extracted (AVE) setiap konstruk dalam model. Jika AVE
> 0.5 maka dianggap valid. Untuk uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk laten dengan rule of thumb akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk laten. Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai validitas diskriminan yang baik





3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator variabel dalam penelitian. Jika jawaban atas soal yang diberikan konsisten maka butir soal tersebut dapat dikatakan reliable. Dalam penelitian ini teknik pengujian yang digunakan adalah Cronbach Alpha karena sangat cocok untuk skala (seperti skala likert). Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,70 (Sihombing & Arsani, 2022).
3.6.2 [bookmark: _bookmark55]Model Struktural

Ada beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model) yaitu nilai R-Square. Nilai R-Square digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang subtantive. Pada umumnya nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah). (Sihombing & Arsani, 2022)
3.6.3 [bookmark: _bookmark56]Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dirancang untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis digunakan untuk menyatakan arah hubungan antarvariabel dalam penelitian dengan melihat nilai p-value melalui Path Analysis yang selanjutnya akan dibandingkan dengan hipotesis awal. Berdasarkan (Ghozali, 2014) kriteria dalam uji hipotesis penelitian ini yaitu niali p-value harus kurang dari tingkat signifikansi penelitian ini sebesar 0,05 atau 5%.
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[bookmark: _bookmark57]BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark58]Deskripsi Penelitian

Penelitian ini mengandalkan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Pengumpulan data dilakukan baik secara langsung maupun secara daring dengan menggunakan tautan google form yang disebarkan melalui berbagai platform media sosial, seperti whatsapp, instagram, dan media lainnya. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Adapun sampel yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar serta pernah melaporkan dan membayar Surat Pemberitahuan Tahunan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur dan Balikpapan Barat. Untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan, peneliti menggunakan rumus Slovin. Penyebaran kuesioner kepada para responden dilaksanakan selama periode waktu 21 September 2024 hingga 5 Oktober 2024.
4.2 [bookmark: _bookmark59]Analisis Deskriptif Responden
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Balikpapan Timur dan Balikpapan Barat. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Untuk mencapai jumlah sampel yang diinginkan, peneliti mendistribusikan sebanyak 115 kuesioner kepada para responden. Dari total kuesioner yang dibagikan, sebanyak 107 kuesioner berhasil diisi dan dikembalikan, sementara 8 kuesioner tidak kembali. Selain itu, terdapat 7 kuesioner yang tidak dapat diolah lebih lanjut karena tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, yaitu responden
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yang tidak terdaftar di KPP Pratama Balikpapan Timur dan Balikpapan Barat. Dengan demikian, hanya 100 kuesioner yang memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai data penelitian.
Berikut merupakan rincian dari penyebaran kuisioner penelitian :
[bookmark: _bookmark60]Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

	Keterangan
	Jumlah

	Kuisioner disebar
	115

	Kuisioner terisi
	107

	Kuisioner tidak kembali
	8

	Kuisioner tidak dapat diolah
	7

	Kuisioner dapat diolah
	100


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti telah melakukan analisis data deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami latar belakang responden serta memudahkan pembaca dalam menafsirkan hasil penelitian. Berikut ini disajikan data statistik responden:
[bookmark: _bookmark61]Tabel 4.2 Data Statistik Responden

	No
	Keterangan
	Total
	%

	

1
	Usia

	
	a. < 20 Tahun
	0
	0%

	
	b. 20 - 40 Tahun
	94
	94%

	
	c. > 40 Tahun
	6
	6%

	
	Jumlah
	100
	100%

	
2
	Jenis Kelamin

	
	a. Laki - Laki
	54
	54%

	
	b. Perempuan
	46
	46%

	
	Jumlah
	100
	100%

	
3
	Kepemilikan NPWP

	
	a. Ya
	100
	100%

	
	b. Tidak
	0
	0

	
	Jumlah
	100
	100%


Sumber : Data primer yang diolah. 2024
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4.3 [bookmark: _bookmark62]Analisis Deskriptif Variabel

Variabel deskriptif digunakan untuk menganalisis informasi terkait jawaban responden terhadap pertanyaan dari setiap indikator dalam kuisioner, yang mencakup variabel kepercayaan terhadap otoritas pajak, transparansi pajak, kualitas pelayanan, serta kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang telah diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori. Setiap variabel dijelaskan melalui persentase jawaban responden, di mana rata-rata skor diinterpretasikan dalam lima kategori, yaitu: (1) Sangat Rendah (rata-rata 1,00-1,80), (2) Rendah (rata-rata 1,81-2,60), (3) Cukup
(rata-rata 2,61-3,40), (4) Baik (rata-rata 3,41-4,20), dan (5) Sangat Baik (rata-rata 4,21-5,00). Analisis responden dilakukan dengan mengelompokkan jawaban berdasarkan skala likert dan indikator yang digunakan dalam kuisioner. Skala likert diwakili oleh nilai 1 hingga 5, dengan rincian: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Berikut adalah analisis deskriptif variabel untuk setiap pertanyaan atau indikator dalam penelitian ini.
4.3.1 [bookmark: _bookmark63]Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah seseorang yang melakukan tindakan patuh secara sadar dalam melaksanakan ketentuan pajak, baik dalam menghitung, melaporkan dan membayar pajak. Variabel ini memiliki 4 indikator yang mana diimplementasikan melalui 4 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:





[bookmark: _bookmark64]Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Kepatuhan untuk mendaftarkan diri
	
	
	
	
	
	

	KWP.1
	0
	6
	25
	38
	31
	3,94

	Kepatuhan dalam perhitungan dan
pembayaran pajak terutang
	
	
	
	
	
	

	KWP.2
	0
	6
	35
	34
	25
	3,78

	Kepatuhan dalam membayar tunggakan
	
	
	
	
	
	

	KWP.3
	0
	4
	43
	40
	13
	3,62

	Kepatuhan untuk
menyetorkan kembali surat pemberitahuan
	
	
	
	
	
	

	KWP.4
	0
	10
	29
	40
	21
	3,72

	Rata-rata Persentase
	0%
	5,2%
	26,4%
	30,4%
	18%
	3,01


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator kepatuhan untuk mendaftarkan diri menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,94. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar wajib pajak telah menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik dalam mendaftarkan diri. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kebijakan perpajakan yang diterapkan telah berhasil mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban mereka dan langkah-langkah lebih lanjut mungkin diperlukan untuk terus meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam aspek lain dari perpajakan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,78. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa wajib pajak telah patuh dalam perhitungan dan pembayaran pajak teruntang. Sehingga, hal ini mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab yang baik dari wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan





mereka, meskipun masih ada kesempatan untuk meningkatkan ketepatan waktu dalam proses tersebut.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator kepatuhan dalam membayar tunggakan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,62. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kepatuhan wajib pajak telah menunjukkan tingkat kepatuhan yang baik dalam membayar tunggakan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada kesadaran yang cukup tinggi di antara wajib pajak untuk memenuhi kewajiban mereka, namun upaya lebih lanjut mungkin diperlukan untuk meningkatkan disiplin dalam pembayaran tunggakan pajak agar mencapai hasil yang lebih optimal.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator kepatuhan untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,72. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa wajib pajak telah patuh dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa banyak wajib pajak memahami pentingnya kewajiban tersebut dan berusaha untuk mematuhi peraturan yang berlaku.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada table 4.3 diperoleh nilai rata-rata (mean) variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 3,01, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dari responden tergolong cukup. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar wajib pajak berusaha untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka, masih terdapat ruang untuk perbaikan dan peningkatan dalam hal kesadaran serta kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang ada.





4.3.2 [bookmark: _bookmark65]Analisis Deskriptif Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)

Kepercayaan kepada otoritas pajak adalah keyakinan dari wajib pajak terhadap aparat pajak dalam melakukan administrasi pajak. Variabel ini mempunyai 5 indikator yang diimplementasikan melalui 5 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel kepercayaan kepada otoritas pajak yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark66]Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)

	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Integritas
	
	
	
	
	
	

	KKOP.1
	3
	10
	21
	33
	33
	3,83

	Kompetensi
	
	
	
	
	
	

	KKOP.2
	9
	4
	24
	27
	36
	3,77

	Konsisten
	
	
	
	
	
	

	KKOP.3
	9
	3
	27
	32
	29
	3,69

	Loyalitas
	
	
	
	
	
	

	KKOP.4
	5
	7
	25
	34
	29
	3,75

	Keterbukaan
	
	
	
	
	
	

	KKOP.5
	5
	6
	21
	24
	44
	3,96

	Rata-rata Persentase
	0,31%
	6,0%
	23,6%
	30,0%
	34,2%
	3,8%


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator integritas menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,83. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat integritas di antara wajib pajak tergolong baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak menunjukkan komitmen yang kuat untuk bertindak jujur dan transparan dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka, meskipun masih ada peluang untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai integritas lebih lanjut di kalangan wajib pajak.





Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator kompetensi menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,77. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kompetensi wajib pajak tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam memahami dan memenuhi kewajiban perpajakan mereka sehingga mampu menjalankan kewajiban dengan baik dan tepat.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator konsisten menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,69. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat konsistensi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak menunjukkan perilaku yang stabil dan dapat diandalkan dalam melaksanakan kewajiban mereka.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator loyalitas menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,75. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat loyalitas wajib pajak terhadap peraturan perpajakan dan kewajiban mereka tergolong baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak memiliki komitmen yang tinggi untuk memenuhi kewajiban perpajakan dan menunjukkan sikap positif terhadap hubungan mereka dengan otoritas pajak.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator keterbukaan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,96. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keterbukaan wajib pajak dalam berkomunikasi dan melaporkan informasi perpajakan tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak bersedia untuk berbagi informasi yang diperlukan dan bersikap transparan dalam





memenuhi kewajiban perpajakan mereka, yang dapat mendukung hubungan yang lebih baik antara wajib pajak dan otoritas pajak.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada table 4.4 diperoleh nilai rata-rata (mean) variabel kepercayaan kepada otoritas pajak sebesar 3,8, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat kepercayaan wajib pajak dari responden terhadap otoritas pajak tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak memiliki keyakinan yang positif terhadap kinerja dan transparansi otoritas pajak dalam mengelola urusan perpajakan yang dapat berkontribusi pada peningkatan kepatuhan dan kerjasama antara wajib pajak dan pemerintah.
4.3.3 [bookmark: _bookmark67]Analisis Deskriptif Tax Transparency (X2)

Transparansi pajak adalah keterbukaan informasi yang terkait dengan pemanfaatan dan pengelolaan pajak. Variabel ini mempunyai 5 indikator yang diimplementasikan melalui 5 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel tax transparency yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark68]Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Tax Transparency (X2)

	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Keterbukaan
	
	
	
	
	
	

	TP.1
	0
	3
	22
	42
	33
	4,05

	Mudah dipahami
	
	
	
	
	
	

	TP.2
	3
	7
	19
	44
	27
	3,85

	Informasi yang cukup
	
	
	
	
	
	

	TP.3
	0
	0
	14
	52
	34
	4,20

	Mudah diawasi
	
	
	
	
	
	

	TP.4
	0
	3
	39
	35
	23
	3,78

	Dapat dipertanggungjawabkan
	
	
	
	
	
	

	TP.5
	0
	3
	21
	40
	36
	4,09

	Rata-rata Persentase
	0,6%
	3,2%
	23,0%
	42,6%
	30,6%
	4,00


Sumber : Data primer yang diolah, 2024





Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator keterbukaan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keterbukaan wajib pajak dalam memberikan informasi terkait kewajiban perpajakan tergolong sangat baik. Hal ini mencerminkan sikap positif dari wajib pajak untuk berkomunikasi secara transparan dan jujur dengan otoritas pajak, yang dapat mendukung pengelolaan perpajakan yang lebih efektif.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator mudah dipahami menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,85. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa informasi yang disampaikan oleh otoritas pajak cukup jelas dan dapat dimengerti, yang berkontribusi pada peningkatan kepatuhan dan pengelolaan kewajiban perpajakan mereka.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator informasi yang cukup menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,20. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat penyediaan informasi perpajakan oleh otoritas pajak tergolong sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa informasi yang disediakan cukup lengkap dan memadai untuk memenuhi kebutuhan mereka, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik dan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap kewajiban perpajakan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator mudah diawasi menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,78. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kemampuan untuk melakukan pengawasan terhadap kewajiban perpajakan oleh wajib pajak tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa proses pengawasan yang diterapkan cukup efektif dan transparan,





yang dapat mendukung peningkatan kepatuhan serta kepercayaan terhadap sistem perpajakan yang ada.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator dapat dipertanggungjawabkan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,09. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pertanggungjawaban oleh wajib pajak tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak percaya bahwa informasi yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan, mencerminkan komitmen yang kuat terhadap transparansi dan integritas dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada table 4.5 diperoleh nilai rata-rata (mean) variabel tax transparency sebesar 4,00, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat transparansi pajak dalam laporan dan informasi perpajakan tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa informasi yang disediakan mengenai kewajiban perpajakan cukup jelas dan mudah diakses, yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan dan kepatuhan terhadap sistem perpajakan yang ada.
4.3.4 [bookmark: _bookmark69]Analisis Deskriptif Kualitas Pelayanan (X3)

Kualitas pelayanan adalah tingkat baik buruknya dari cara pelayanan pajak dalam hal mengurus, membantu dan menyiapkan keperluan wajib pajak. Variabel ini mempunyai 5 indikator yang diimplementasikan melalui 5 pernyataan. Hasil analisis deskriptif variabel kualitas pelayanan yang ditunjukkan dengan persentase jawaban responden serta nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator sebagai berikut:
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[bookmark: _bookmark70]Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

	Keterangan
	Jawaban Responden
	Mean

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Keandalan
	
	
	
	
	
	

	KP.1
	9
	13
	8
	39
	31
	3,70

	Ketanggapan
	
	
	
	
	
	

	KP.2
	3
	15
	13
	35
	34
	3,82

	Jaminan
	
	
	
	
	
	

	KP.3
	2
	19
	19
	25
	35
	3,72

	Empati
	
	
	
	
	
	

	KP.4
	3
	5
	22
	41
	29
	3,88

	Berwujud
	
	
	
	
	
	

	KP.5
	4
	5
	18
	55
	18
	3,78

	Rata-rata Persentase
	7,0%
	11,4%
	16,0%
	39,0%
	29,4%
	3,78%


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator keandalan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,70. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat keandalan pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak tergolong cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa layanan yang mereka terima memenuhi harapan mereka, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan guna meningkatkan kepuasan dan kepercayaan wajib pajak terhadap pelayanan perpajakan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator ketanggapan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,82. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat ketanggapan otoritas pajak dalam memberikan layanan kepada wajib pajak tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa otoritas pajak responsif terhadap pertanyaan dan kebutuhan mereka, meskipun masih ada peluang untuk meningkatkan kecepatan dan efektivitas dalam memberikan layanan perpajakan.
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Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator jaminan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,72. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat jaminan yang diberikan oleh otoritas pajak dalam pelayanan mereka tergolong baik. Hal ini mencerminkan pengetahuan dan sikap sopan santun karyawan, serta kemampuan organisasi dan karyawannya untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan di kalangan wajib pajak. Meskipun hasil ini menunjukkan sikap positif, masih ada peluang untuk meningkatkan kualitas pelayanan guna memperkuat rasa percaya dan kepuasan wajib pajak terhadap otoritas pajak.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator empati menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,88. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat empati yang ditunjukkan oleh otoritas pajak terhadap wajib pajak tergolong sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa bahwa petugas pajak mampu memahami dan merespons kebutuhan serta permasalahan mereka dengan baik yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan kepercayaan wajib pajak terhadap layanan perpajakan yang diberikan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator berwujud menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,78. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat penampilan fisik, peralatan, dan media komunikasi yang digunakan oleh otoritas pajak tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa puas dengan kondisi fisik dan fasilitas yang disediakan yang mewakili pelayanan secara nyata dan memberikan citra positif tentang kualitas layanan. Meskipun demikian, masih ada kesempatan untuk meningkatkan elemen-elemen





tersebut guna memperkuat evaluasi positif dari wajib pajak terhadap kualitas pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada table 4.6 diperoleh nilai rata-rata (mean) variabel kualitas pelayanan sebesar 3,78, sehingga dapat diartikan bahwa tingkat kualitas pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak merasa puas dengan layanan yang mereka terima, mencerminkan komitmen otoritas pajak untuk memenuhi harapan dan kebutuhan wajib pajak. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat lebih memenuhi ekspektasi wajib pajak secara keseluruhan.
4.4 [bookmark: _bookmark71]Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan alat analisis Smart PLS 4.1.0.8. Analisis SEM-PLS dilakukan dengan uji outer model dan inner model.
4.4.1 [bookmark: _bookmark72]Uji Outer Model

4.4.1.1 Uji Validitas

1. Uji Convergent Validity

Uji validitas konvergen dilakukan dengan menggunakan parameter AVE, di mana model dianggap baik jika nilai AVE untuk setiap konstruk lebih dari 0,5. Hasil pengujian AVE dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:





[bookmark: _bookmark73]Tabel 4.7 Construct Reliability and Validity

	
	
Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)
	0.941
	0.958
	0.955
	0.808

	Tax Transparency (X2)
	0.846
	0.848
	0.890
	0.618

	Kualitas Pelayanan (X3)
	0.854
	0.877
	0.889
	0.616

	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
	0.833
	0.838
	0.889
	0.668


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai AVE menunjukkan angka lebih dari 0,5 yang menandakan bahwa hasil tersebut telah memenuhi kriteria untuk menguji validitas konvergen suatu konstruk dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Nilai AVE yang melebihi batas minimum ini mengindikasikan bahwa konstruk memiliki kemampuan yang cukup untuk menjelaskan variabel yang terkait. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi standar validitas yang baik, sehingga hasil analisis dapat dianggap akurat dan dapat diandalkan dalam mendukung kesimpulan penelitian.
Untuk parameter selanjutnya, digunakan nilai loading factor. Suatu indikator dianggap memenuhi syarat validitas konvergen dalam kategori baik jika nilai outer loading untuk setiap variabel lebih dari 0,7. Nilai outer loading yang lebih tinggi dari ambang batas ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki korelasi yang kuat dengan konstruk laten yang diukurnya. Nilai outer loading yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut:





[bookmark: _bookmark74]Tabel 4.8 Outer Loadings

	
	(X1) Kepercayaan
Kepada Otoritas Pajak
	(X2) Tax
Transparency
	(X3) Kualitas Pelayanan
	(Y) Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi

	X1.1
	0.876
	
	
	

	X1.2
	0.892
	
	
	

	X1.3
	0.913
	
	
	

	X1.4
	0.890
	
	
	

	X1.5
	0.923
	
	
	

	X2.1
	
	0.791
	
	

	X2.2
	
	0.747
	
	

	X2.3
	
	0.758
	
	

	X2.4
	
	0.813
	
	

	X2.5
	
	0.820
	
	

	X3.1
	
	
	0.812
	

	X3.2
	
	
	0.795
	

	X3.3
	
	
	0.789
	

	X3.4
	
	
	0.716
	

	X3.5
	
	
	0.809
	

	Y1
	
	
	
	0.865

	Y2
	
	
	
	0.868

	Y3
	
	
	
	0.797

	Y4
	
	
	
	0.733


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.8 nilai outer loading secara keseluruhan berada diatas ambang batas yaitu lebih dari 0.7, maka dari itu indikator dianggap valid dan layak untuk dianalisis tahap selanjutnya.
2. Uji Discriminant Validity
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan nilai cross loading. Nilai ini digunakan untuk menentukan apakah suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang memadai dengan membandingkan nilai loading pada konstruk tersebut. Nilai loading harus lebih besar dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk lainnya. Hasil uji cross loading dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:





[bookmark: _bookmark75]Tabel 4.9 Cross Loadings

	
	(X1) Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak
	(X2) Tax
Transparency
	(X3) Kualitas Pelayanan
	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	X1.1
	0.876
	0.052
	0.267
	0.159

	X1.2
	0.892
	0.173
	0.150
	0.279

	X1.3
	0.913
	0.158
	0.178
	0.295

	X1.4
	0.890
	0.099
	0.171
	0.253

	X1.5
	0.923
	0.103
	0.208
	0.242

	X2.1
	-0.024
	0.791
	0.145
	0.519

	X2.2
	0.255
	0.747
	0.515
	0.641

	X2.3
	0.223
	0.758
	0.345
	0.604

	X2.4
	0.080
	0.813
	0.294
	0.669

	X2.5
	-0.029
	0.820
	0.192
	0.540

	X3.1
	0.102
	0.123
	0.812
	0.309

	X3.2
	0.092
	0.186
	0.795
	0.325

	X3.3
	0.137
	0.099
	0.789
	0.276

	X3.4
	0.245
	0.482
	0.716
	0.454

	X3.5
	0.184
	0.440
	0.809
	0.553

	Y1
	0.312
	0.701
	0.467
	0.865

	Y2
	0.126
	0.584
	0.424
	0.868

	Y3
	0.257
	0.590
	0.398
	0.797

	Y4
	0.211
	0.609
	0.423
	0.733


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.9, nilai cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator konstruk memiliki nilai loading yang lebih besar pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan nilai loading pada variabel konstruk lainnya.
4.4.1.2 Uji Realibilitas

[bookmark: _bookmark76]Tabel 4. 10 Construct Reliability and Validity

	
	
Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)
	0.941
	0.958
	0.955
	0.808

	Tax Transparency (X2)
	0.846
	0.848
	0.890
	0.618

	Kualitas Pelayanan (X3)
	0.854
	0.877
	0.889
	0.616








	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
	0.833
	0.838
	0.889
	0.668


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan memanfaatkan koefisien cronbach’s alpha dan composite reliability. Mengacu pada tabel 4.10 terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dan composite reliability berada di atas 0,7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut telah memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator konstruk dapat diandalkan untuk mengukur seluruh variabel.
4.4.2 [bookmark: _bookmark77]Uji Inner Model

Inner model yang juga dikenal sebagai model struktural merupakan tahap evaluasi yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Pengujian inner model dilakukan dengan memperhatikan nilai R- square, signifikansi, serta hubungan antar variabel dalam model yang diteliti. Hasil output dari nilai R-square dapat ditunjukkan dalam tabel berikut:
[bookmark: _bookmark78]Tabel 4. 11 Nilai R-Square

	
	R-square
	R-square adjusted

	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	0.665
	0.655


Sumber : Output Smart PLS 4.1.0.8, 2024
Nilai R-square kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,66. Hal ini menjelaskan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh variabel kepercayaan kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan sebesar 66,5% sedangkan sisanya 33,5% dijelaskan melalui variabel lain diluar model penelitian yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.
4.4.3 [bookmark: _bookmark79]Uji Hipotesis





Uji hipotesis dapat dilihat dengan perhitungan path coefficient pada pengujian inner model menggunakan teknik bootstraping dalam Smart PLS 4.1.0.8. Parameter uji hipotesis menggunakan perbandingan nilai t tabel menggunakan pengujian hipotesis 2 ekor (two tailed) dengan rule of thumb, yaitu jika nilai t statistik > dari t tabel (1.96) atau nilai signifikansi p value < 0.05, maka dapat dinyatakan diterima atau terbukti dan signifikan. Berikut hasil dari pengujian path coefficient yang ditampilkan pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _bookmark80]Tabel 4. 12 Path Coefficient

	
	Original
sample (O)
	Sample
mean (M)
	Standard
deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	(X1) Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak -> (Y) Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi
	
0.143
	
0.143
	
0.060
	
2.372
	
0.018

	(X2) Tax
Transparency -> (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
0.651
	
0.654
	
0.044
	
14.739
	
0.000

	(X3) Kualitas Pelayanan -> (Y) Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi
	
0.242
	
0.240
	
0.064
	
3.773
	
0.000


Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada tabel 4.11, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) H1 diterima, kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample sebesar 0,143 dengan t-statistics 2,372 > 1,96 dan nilai p-value 0,018 < 0,5.





b) H2 diterima, tax transparency berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample sebesar 0,651 dengan t-statistics 14.739 > 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,5.
c) H3 diterima, kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini ditunjukkan dari nilai original sample sebesar 0,242 dengan t-statistics 3,773 > 1,96 dan nilai p-value 0,000 < 0,5.
4.5 [bookmark: _bookmark81]Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan software Smart PLS 4.1.0.8 menunjukkan bahwa kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi maka hipotesis diterima, tax transparency berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi maka hipotesis diterima dan kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi maka hipotesis diterima. Hasil dari penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _bookmark82]Tabel 4. 13 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

	
	Hipotesis
	Keterangan

	
H1
	Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
Diterima

	
H2
	Tax Transparency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
Diterima

	
H3
	Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	
Diterima








Sumber : Data primer yang diolah, 2024
Pembahasan untuk masing-masing pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:
4.5.1 [bookmark: _bookmark83]Pengaruh Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai nilai original sample sebesar 0,143, sehingga hipotesis diterima. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa semakin banyak wajib pajak yang memiliki kepercayaan kepada otoritas pajak, akan semakin tinggi pula tingkat dari kepatuhan wajib pajak tersebut.
Berdasarkan sesuai dengan teori atribusi yang dihubungkan dengan faktor internal, meskipun dipengaruhi oleh faktor eksternal dari otoritas pajak, kepercayaan pada dasarnya merupakan konstruksi mental yang terbentuk di dalam diri wajib pajak. Kepercayaan kepada otoritas pajak bersifat subjektif dan dinamis yang artinya setiap wajib pajak memiliki persepsi dan pengalaman yang berbeda terhadap otoritas pajak dan kepercayaan dapat berubah seiring waktu. Pengalaman, nilai – nilai, informasi dan faktor eksternal lainnya yang diterima dari wajib pajak berperan untuk mempengaruhi pembentukan kepercayaan kepada otoritas pajak dalam mematuhi kewajiban pajaknya.
Hasil dari penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Salsabila, 2018), (Putri, 2022) dan (Lestari, 2016) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
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kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak wajib pajak yang memiliki kepercayaan kepada otoritas pajak, semakin tinggi pula tingkat dari kepatuhan wajib pajak tersebut.
4.5.2 [bookmark: _bookmark84]Pengaruh Tax Transparency Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel tax transparency berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,651 yang artinya jika transparansi pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak juga cenderung meningkat. Ketika wajib pajak merasa bahwa informasi mengenai pajak disampaikan dengan jelas dan terbuka maka wajib pajak akan lebih percaya bahwa kewajiban pajak mereka dikelola dengan baik oleh karena itu wajib pajak akan mematuhi kewajiban pajaknya.
Berdasarkan sesuai dengan teori atribusi yang dihubungkan dengan faktor eksternal. Tax transparency adalah karakteristik dari sistem pajak itu sendiri, hal ini bukan merupakan hal pribadi dari wajib pajak melainkan sifat dari sistem yang diterapakan oleh pemerintah serta transparansi adalah tindakan yang dilakukan oleh otoritas pajak. Maka dari itu tax transparency adalah faktor eksternal yang sangat penting dalam membangun kepercayaan wajib pajak, dengan meningkatkan transparansi, pemerintah dapat menunjukkan komitmennya untuk akuntabel dan menggunakan dana pajak secara efektif, hal ini akan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam membayar pajak.
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Penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Madjidainun, 2019), (Syafa’ah, 2019) dan (Wardia, 2018) yang menyatakan bahwa transparansi pajak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi transparansi pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak.
4.5.3 [bookmark: _bookmark85]Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil positif tersebut ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,242 yang artinya semakin baik kualitas pelayanan yang dirasakan, semakin tinggi tingkat kepatuhan pajak. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan, otoritas pajak tidak hanya dapat mendorong kepatuhan pajak, tetapi juga membangun kepercayaan dan hubungan yang lebih baik dengan wajib pajak, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada efisiensi sistem perpajakan secara keseluruhan.
Berdasarkan sesuai dengan teori atribusi yang dihubungkan dengan faktor eksternal. Kualitas pelayanan yang diberikan merupakan faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, kualitas pelayanan ini mencakup berbagai aspek seperti keramahan petugas, kemudahan prosedur pelaporan dan pembayaran pajak, serta ketanggapan petugas dalam merespons pertanyaan atau keluhan wajib pajak, aspek- aspek ini jelas berada diluar kendali wajib pajak. Dengan memberikan pelayanan yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan dan mendorong wajib pajak





untuk patuh. Sebaliknya jika pelayanan yang buruk dapat menurunkan kepatuhan dan membuat wajib pajak enggan untuk bekerja sama dengan petugas pajak.
Penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Hermianti et al., 2022), (K. J. Putri & Setiawan, 2017) dan (Nasution, 2019) yang mengemukakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pelayanan maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak.


[bookmark: _bookmark86]BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _bookmark87]Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kepercayaan kepada otoritas pajak, tax transparency dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepercayaan kepada otoritas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki kepercayaan tinggi kepada otoritas pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya. Kepercayaan ini muncul dari keyakinan bahwa otoritas pajak bersikap adil, transparan, dan profesional dalam melayani wajib pajak.
2. Tax transparency berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak merasa informasi mengenai pajak disampaikan dengan jelas dan terbuka sehingga wajib pajak lebih percaya bahwa kewajiban pajak mereka dikelola dengan baik oleh karena itu wajib pajak akan mematuhi kewajiban pajaknya.
3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Balikpapan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik seperti respon yang cepat, kejelasan informasi,
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dan kenyamanan dalam melakukan proses perpajakan, dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang berkualitas memberikan keyakinan dan kemudahan bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara tepat waktu.
5.2 [bookmark: _bookmark88]Saran

Berdasarkan hasil penelitian, masih diperlukan pengujian dan penguatan lebih lanjut dengan diperlukan beberapa saran. Saran bagi peneliti yaitu:
1. Bagi KPP Pratama Balikpapan Barat dan KPP Balikpapan Timur disarankan agar lebih aktif melakukan sosialisasi kepada wajib pajak mengenai transparansi pengelolaan pajak serta pentingnya membangun kepercayaan terhadap otoritas pajak. Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan, seperti penggunaan teknologi digital dan pelatihan petugas untuk memberikan layanan yang responsif dapat mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti literasi perpajakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, dapat memperluas wilayah dan populasi penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan akurat.
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LEMBAR KUISIONER PENELITIAN


PENGARUH KEPERCAYAAN KEPADA OTORITAS PAJAK, TAX TRANSPARENCY DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KOTA BALIKPAPAN
Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i) Selaku Wajib Pajak Orang Pribadi

Perkenalkan nama saya Adinda Melany. Saya adalah mahasiswi jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan Konsentrasi Perpajakan, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir saya mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Saya membutuhkan partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) Selaku Wajib Pajak Orang Pribadi untuk mengisi kuisioner yang terlampir secara jujur dan sebenarnya.
Saya menjamin bahwa semua data dan respon dari Bapak/Ibu/Saudara(i) adalah bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademis. Demikian saya ucapkan terima kasih atas kesediaan dari partisipasi Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membantu kuisioner dalam penelitian ini.
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden	:

2. Alamat	:

3. Jenis Kelamin	:

4. Usia	:
5. Mempunyai NPWP	: Ya/Tidak





PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
Dari pertanyaan – pertanyaan di bawah ini, berilah pendapat Bapak/Ibu/Saudara(i) dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu/Saudara(i). Adapun jawaban yang anda pilih sesuai dengan ketentuan di bawah ini:
Keterangan:   5 = Sangat Setuju (SS)	2 = Tidak Setuju (TS)
4 = Setuju (S)	1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 3 = Ragu – Ragu ®
A. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	NO
	PERNYATAAN
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Wajib Pajak patuh dalam mendaftarkan diri ke kantor pajak untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
	
	
	
	
	

	2
	Wajib Pajak selalu menghitung pajak dan membayar pajak terutang secara jujur dan benar
	
	
	
	
	

	3
	Wajib Pajak selalu membayar
tunggakan pajak terutang setelah jatuh tempo
	
	
	
	
	

	4
	Wajib Pajak selalu melaporkan SPT secara tepat waktu
	
	
	
	
	



B. Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak
	NO
	PERNYATAAN
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Otoritas pajak telah menjalankan tugasnya secara baik dan jujur
	
	
	
	
	

	2
	Otoritas pajak memiliki kompetensi (pengetahuan dan keahlian teknis) yang baik dalam bidangnya
	
	
	
	
	

	3
	Otoritas pajak konsisten dalam menangani setiap kasus pajak yang ada
	
	
	
	
	

	4
	Otoritas pajak menunjukkan kesetiaan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
	
	
	
	
	

	5
	Otoritas pajak selalu mengungkapkan informasi yang jujur tanpa ada tambahan atau penipuan
	
	
	
	
	









C. Transparansi Pajak (Tax Transparency)

	NO
	PERNYATAAN
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	KPP memberikan informasi yang jelas terkait jumlah penerimaan pajak di kantor pajak pusat maupun kantor pajak pratama
	
	
	
	
	

	2
	KPP menyediakan kemudahan akses dan informasi yang jelas tentang prosedur pengisian,
penyampaian SPT, pembayaran dan penyetoran uang
	
	
	
	
	

	3
	KPP menyampaikan informasi yang cukup terkait hak dan kewajiban wajib pajak
	
	
	
	
	

	4
	KPP memberikan kemudahan akses informasi sehingga kegiatan dan programnya dapat dipantau oleh publik
	
	
	
	
	

	5
	Penerimaan pajak didistribusikan oleh pihak yang tepat secara merata untuk
pembangunan secara tepat sasaran
	
	
	
	
	



D. Kualitas Pelayanan Perpajakan

	NO
	PERNYATAAN
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Petugas pajak memiliki kemampuan untuk melaksanakan layanan yang dijanjikan secara tepat dan terpercaya sesuai dengan yang diharapkan oleh wajib pajak
	
	
	
	
	

	2
	Petugas pajak memiliki kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada wajib pajak
	
	
	
	
	

	3
	Petugas pajak memiliki pengetahuan dan kesopan santunan karyawan serta kemampuan organisasi dan karyawannya untuk
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	menimbulkan kepercayaan dan keyakinan
	
	
	
	
	

	4
	Petugas pajak memiliki kepedulian atau perhatian pribadi kepada wajib pajak dengan tulus
	
	
	
	
	

	5
	Petugas pajak memiliki tampilan fisik dan komunikasi yang baik
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	NO
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4

	1
	4
	3
	5
	5

	2
	4
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	3
	4

	4
	5
	5
	4
	5

	5
	4
	4
	3
	2

	6
	2
	2
	3
	2

	7
	4
	4
	4
	4

	8
	3
	3
	3
	4

	9
	5
	4
	3
	3

	10
	4
	3
	3
	3

	11
	4
	5
	4
	4

	12
	5
	4
	5
	5

	13
	4
	3
	4
	3

	14
	2
	2
	3
	3

	15
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4

	17
	5
	4
	3
	4

	18
	5
	5
	4
	4

	19
	3
	3
	3
	3

	20
	3
	4
	4
	3

	21
	5
	5
	5
	4

	22
	4
	4
	4
	4

	23
	3
	3
	3
	5

	24
	5
	5
	4
	5

	25
	3
	3
	2
	2

	26
	5
	5
	5
	3

	27
	4
	3
	3
	4

	28
	3
	3
	3
	3

	29
	5
	5
	4
	5

	30
	3
	4
	4
	4

	31
	4
	3
	5
	5

	32
	4
	3
	3
	3

	33
	4
	4
	3
	4

	34
	5
	5
	4
	5

	35
	4
	4
	3
	2

	36
	2
	2
	3
	2








	37
	4
	4
	4
	4

	38
	3
	3
	3
	4

	39
	5
	4
	3
	3

	40
	4
	3
	3
	3

	41
	4
	5
	4
	4

	42
	5
	4
	5
	5

	43
	4
	3
	4
	3

	44
	2
	2
	3
	3

	45
	4
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4

	47
	5
	4
	3
	4

	48
	5
	5
	4
	4

	49
	3
	3
	3
	3

	50
	3
	4
	4
	3

	51
	5
	5
	5
	4

	52
	4
	4
	4
	4

	53
	3
	3
	3
	5

	54
	5
	5
	4
	5

	55
	3
	3
	2
	2

	56
	5
	5
	5
	3

	57
	4
	3
	3
	4

	58
	3
	3
	3
	3

	59
	5
	5
	4
	5

	60
	3
	4
	4
	4

	61
	4
	3
	5
	5

	62
	4
	3
	3
	3

	63
	4
	4
	3
	4

	64
	5
	5
	4
	5

	65
	4
	4
	3
	2

	66
	2
	2
	3
	2

	67
	4
	4
	4
	4

	68
	3
	3
	3
	4

	69
	5
	4
	3
	3

	70
	4
	3
	3
	3

	71
	4
	5
	4
	4

	72
	5
	4
	5
	5

	73
	4
	3
	4
	3

	74
	2
	2
	3
	3

	75
	4
	4
	4
	4

	76
	4
	4
	4
	4








	77
	5
	4
	3
	4

	78
	5
	5
	4
	4

	79
	3
	3
	3
	3

	80
	3
	4
	4
	3

	81
	5
	5
	5
	4

	82
	4
	4
	4
	4

	83
	3
	3
	3
	5

	84
	5
	5
	4
	5

	85
	3
	3
	2
	2

	86
	5
	5
	5
	3

	87
	4
	3
	3
	4

	88
	3
	3
	3
	3

	89
	5
	5
	4
	5

	90
	3
	4
	4
	4

	91
	4
	3
	3
	4

	92
	3
	3
	3
	3

	93
	5
	5
	4
	5

	94
	3
	4
	4
	4

	95
	5
	5
	5
	3

	96
	4
	3
	3
	4

	97
	3
	3
	3
	5

	98
	5
	5
	4
	5

	99
	3
	3
	2
	2

	100
	5
	5
	4
	4







[bookmark: _bookmark93]Lampiran 3: Tabulasi Data Variabel Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1)

	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	1
	4
	3
	4
	4
	4

	2
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	4
	5
	5
	5
	5

	4
	3
	4
	4
	4
	3

	5
	2
	1
	1
	2
	1

	6
	4
	4
	3
	4
	4

	7
	5
	4
	4
	3
	5

	8
	3
	5
	3
	3
	3

	9
	5
	5
	4
	5
	5

	10
	4
	3
	4
	4
	4

	11
	3
	3
	3
	3
	3

	12
	4
	5
	4
	4
	4

	13
	4
	5
	4
	4
	4

	14
	4
	4
	4
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	5
	3
	3
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	4
	5
	5
	5
	5

	19
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	4
	3
	3
	3
	4

	21
	5
	4
	5
	5
	5

	22
	3
	4
	3
	4
	5

	23
	5
	3
	4
	4
	5

	24
	3
	3
	4
	2
	5

	25
	4
	4
	3
	3
	4

	26
	3
	3
	3
	3
	3

	27
	3
	3
	3
	3
	3

	28
	3
	3
	3
	3
	3

	29
	4
	4
	4
	4
	4

	30
	5
	5
	5
	5
	5

	31
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	5
	5
	4
	5

	33
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	4
	4
	5

	35
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	4
	4
	4
	4
	4








	37
	4
	4
	4
	4
	4

	38
	3
	3
	3
	3
	3

	39
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	5
	5
	4
	5

	41
	4
	3
	4
	4
	4

	42
	5
	5
	5
	5
	5

	43
	4
	5
	5
	4
	5

	44
	5
	4
	3
	3
	5

	45
	2
	3
	3
	2
	3

	46
	2
	2
	4
	3
	2

	47
	2
	3
	3
	2
	3

	48
	5
	5
	5
	4
	5

	49
	5
	5
	3
	4
	5

	50
	4
	4
	4
	3
	4

	51
	5
	5
	4
	5
	5

	52
	4
	5
	3
	3
	3

	53
	5
	5
	5
	5
	5

	54
	4
	5
	4
	4
	4

	55
	5
	1
	4
	4
	5

	56
	3
	3
	3
	3
	3

	57
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	2
	2
	2
	2
	2

	59
	5
	4
	5
	5
	5

	60
	3
	3
	3
	3
	3

	61
	5
	5
	5
	4
	5

	62
	3
	5
	5
	4
	5

	63
	3
	3
	3
	3
	3

	64
	5
	4
	4
	5
	5

	65
	3
	3
	3
	3
	3

	66
	3
	3
	3
	3
	3

	67
	5
	5
	5
	5
	5

	68
	2
	1
	1
	1
	2

	69
	3
	3
	3
	3
	3

	70
	4
	4
	4
	4
	4

	71
	4
	4
	4
	4
	4

	72
	5
	5
	5
	5
	5

	73
	4
	4
	4
	4
	4

	74
	3
	3
	3
	3
	3

	75
	2
	2
	2
	2
	2

	76
	5
	5
	5
	4
	5








	77
	3
	3
	3
	3
	3

	78
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	5
	5
	5
	5
	5

	80
	1
	1
	1
	1
	1

	81
	5
	4
	5
	5
	5

	82
	4
	5
	4
	5
	5

	83
	1
	1
	1
	1
	1

	84
	5
	5
	5
	5
	5

	85
	3
	3
	3
	3
	3

	86
	5
	5
	5
	5
	5

	87
	5
	1
	1
	5
	5

	88
	5
	1
	1
	5
	1

	89
	2
	4
	1
	5
	5

	90
	1
	1
	1
	1
	1

	91
	5
	5
	5
	5
	5

	92
	2
	1
	1
	1
	2

	93
	3
	3
	3
	3
	3

	94
	4
	4
	4
	4
	4

	95
	4
	4
	4
	4
	4

	96
	5
	5
	5
	5
	5

	97
	4
	4
	4
	4
	4

	98
	3
	3
	3
	3
	3

	99
	2
	2
	2
	2
	2

	100
	5
	5
	5
	4
	5
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	NO
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	1
	4
	5
	5
	4
	5

	2
	4
	3
	4
	3
	4

	3
	4
	3
	4
	3
	3

	4
	5
	4
	5
	3
	5

	5
	4
	2
	3
	3
	4

	6
	3
	3
	4
	3
	3

	7
	4
	5
	5
	4
	4

	8
	5
	3
	4
	4
	5

	9
	4
	4
	5
	4
	4

	10
	3
	4
	4
	3
	3

	11
	4
	4
	5
	4
	4

	12
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	5
	4
	4
	3
	5

	14
	2
	1
	3
	2
	2

	15
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	4
	4
	5
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	3
	5
	4
	4
	3

	19
	4
	3
	4
	3
	4

	20
	4
	4
	5
	3
	4

	21
	5
	4
	4
	5
	5

	22
	4
	4
	5
	4
	4

	23
	3
	4
	4
	3
	3

	24
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	3
	4
	3
	3
	3

	26
	4
	3
	4
	5
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	2
	3
	4
	5

	29
	5
	5
	4
	4
	5

	30
	3
	4
	4
	3
	4

	31
	4
	5
	5
	4
	5

	32
	4
	3
	4
	3
	4

	33
	4
	3
	4
	3
	3

	34
	5
	4
	5
	3
	5

	35
	4
	2
	3
	3
	4

	36
	3
	3
	4
	3
	3

	37
	4
	5
	5
	4
	4








	38
	5
	3
	4
	4
	5

	39
	4
	4
	5
	4
	4

	40
	3
	4
	4
	3
	3

	41
	4
	4
	5
	4
	4

	42
	5
	5
	5
	5
	5

	43
	5
	4
	4
	3
	5

	44
	2
	1
	3
	2
	2

	45
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	4
	4
	4
	5
	4

	47
	5
	5
	5
	5
	5

	48
	3
	5
	4
	4
	3

	49
	4
	3
	4
	3
	4

	50
	4
	4
	5
	3
	4

	51
	5
	4
	4
	5
	5

	52
	4
	4
	5
	4
	4

	53
	3
	4
	4
	3
	3

	54
	5
	5
	5
	5
	5

	55
	3
	4
	3
	3
	3

	56
	4
	3
	4
	5
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	5
	2
	3
	4
	5

	59
	5
	5
	4
	4
	5

	60
	3
	4
	4
	3
	4

	61
	4
	5
	5
	4
	5

	62
	4
	3
	4
	3
	4

	63
	4
	3
	4
	3
	3

	64
	5
	4
	5
	3
	5

	65
	4
	2
	3
	3
	4

	66
	3
	3
	4
	3
	3

	67
	4
	5
	5
	4
	4

	68
	5
	3
	4
	4
	5

	69
	4
	4
	5
	4
	4

	70
	3
	4
	4
	3
	3

	71
	4
	4
	5
	4
	4

	72
	5
	5
	5
	5
	5

	73
	5
	4
	4
	3
	5

	74
	2
	1
	3
	2
	2

	75
	5
	5
	5
	5
	5

	76
	4
	4
	4
	5
	4

	77
	5
	5
	5
	5
	5








	78
	3
	5
	4
	4
	3

	79
	4
	3
	4
	3
	4

	80
	4
	4
	5
	3
	4

	81
	5
	4
	4
	5
	5

	82
	4
	4
	5
	4
	4

	83
	3
	4
	4
	3
	3

	84
	5
	5
	5
	5
	5

	85
	3
	4
	3
	3
	3

	86
	4
	3
	4
	5
	4

	87
	4
	4
	4
	4
	4

	88
	5
	2
	3
	4
	5

	89
	5
	5
	4
	4
	5

	90
	3
	4
	4
	3
	4

	91
	4
	4
	4
	4
	4

	92
	5
	2
	3
	4
	5

	93
	5
	5
	4
	4
	5

	94
	3
	4
	4
	3
	4

	95
	4
	3
	4
	5
	4

	96
	4
	4
	4
	4
	4

	97
	3
	4
	4
	3
	3

	98
	5
	5
	5
	5
	5

	99
	3
	4
	3
	3
	3

	100
	3
	5
	4
	4
	3


80






[bookmark: _bookmark95]Lampiran 5: Tabulasi Data Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

	NO
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5

	1
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	5
	5
	5
	3
	4

	3
	5
	4
	5
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	2
	3
	2
	2
	4

	6
	1
	2
	2
	3
	1

	7
	4
	5
	5
	5
	4

	8
	1
	2
	2
	3
	3

	9
	5
	5
	5
	4
	4

	10
	4
	4
	5
	4
	4

	11
	5
	5
	5
	4
	4

	12
	3
	4
	4
	5
	5

	13
	1
	2
	2
	4
	4

	14
	3
	4
	3
	1
	2

	15
	4
	5
	4
	5
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	3
	3
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	4
	4
	3
	3
	3

	20
	4
	4
	3
	4
	4

	21
	4
	4
	3
	4
	4

	22
	1
	2
	2
	4
	3

	23
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	3
	4

	25
	5
	4
	5
	3
	3

	26
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	2
	3
	2
	2
	4

	28
	1
	2
	2
	3
	1

	29
	4
	5
	5
	5
	4

	30
	1
	2
	2
	3
	3

	31
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	5
	5
	5
	3
	4

	33
	5
	4
	5
	3
	3

	34
	4
	4
	4
	4
	4

	35
	2
	3
	2
	2
	4

	36
	1
	2
	2
	3
	1

	37
	4
	5
	5
	5
	4
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	38
	1
	2
	2
	3
	3

	39
	5
	5
	5
	4
	4

	40
	4
	4
	5
	4
	4

	41
	5
	5
	5
	4
	4

	42
	3
	4
	4
	5
	5

	43
	4
	4
	5
	4
	4

	44
	5
	5
	5
	4
	4

	45
	3
	4
	4
	5
	5

	46
	1
	2
	2
	4
	4

	47
	3
	4
	3
	1
	2

	48
	4
	5
	4
	5
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	3
	3
	5
	5

	51
	5
	5
	5
	5
	5

	52
	4
	4
	3
	3
	3

	53
	4
	4
	3
	4
	4

	54
	4
	4
	3
	4
	4

	55
	2
	1
	2
	4
	2

	56
	5
	5
	5
	3
	4

	57
	2
	1
	2
	4
	4

	58
	4
	3
	4
	2
	4

	59
	5
	4
	4
	5
	4

	60
	5
	5
	5
	4
	3

	61
	4
	4
	4
	5
	5

	62
	2
	2
	2
	3
	4

	63
	4
	4
	4
	3
	3

	64
	3
	3
	3
	4
	4

	65
	5
	5
	5
	2
	4

	66
	2
	2
	1
	3
	1

	67
	2
	2
	2
	5
	4

	68
	5
	5
	5
	3
	3

	69
	4
	4
	3
	4
	4

	70
	2
	1
	2
	4
	4

	71
	5
	5
	4
	4
	4

	72
	5
	5
	5
	5
	5

	73
	4
	4
	4
	4
	4

	74
	2
	2
	2
	1
	2

	75
	4
	4
	4
	5
	4

	76
	4
	4
	4
	4
	4

	77
	2
	3
	1
	5
	5








	78
	5
	5
	5
	5
	5

	79
	2
	2
	2
	3
	3

	80
	5
	5
	5
	4
	4

	81
	3
	3
	4
	4
	4

	82
	3
	3
	3
	4
	3

	83
	2
	2
	3
	4
	3

	84
	4
	3
	3
	5
	4

	85
	5
	5
	5
	4
	2

	86
	4
	4
	4
	3
	4

	87
	5
	5
	5
	4
	4

	88
	4
	5
	4
	5
	4

	89
	4
	4
	4
	4
	4

	90
	4
	3
	3
	5
	5

	91
	5
	5
	5
	5
	5

	92
	4
	4
	3
	3
	3

	93
	4
	4
	3
	4
	4

	94
	4
	4
	3
	4
	4

	95
	4
	3
	4
	4
	3

	96
	4
	5
	5
	4
	3

	97
	5
	5
	5
	5
	4

	98
	5
	5
	4
	4
	4

	99
	4
	4
	4
	5
	5

	100
	5
	5
	5
	5
	5







[bookmark: _bookmark96]Lampiran 6: Hasil Output Smart PLS 4.1.0.8 Responden Asli
Hasil Uji Outer Loadings
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Construct Reliability and Validity
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Discriminant Validity
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R- Square (R2)
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Hasil Uji Cross Loadings
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Hasil Uji Path Coefficients Bootstrapping
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Hasil Uji Loading Factor
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[bookmark: _bookmark97]Lampiran 7: Tabulasi Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) (Pilot Test)

	NO
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4

	1
	4
	3
	5
	5

	2
	4
	3
	3
	3

	3
	4
	4
	3
	4

	4
	5
	5
	4
	5

	5
	4
	4
	3
	2

	6
	2
	2
	3
	2

	7
	4
	4
	4
	4

	8
	3
	3
	3
	4

	9
	5
	4
	3
	3

	10
	4
	3
	3
	3

	11
	4
	5
	4
	4

	12
	5
	4
	5
	5

	13
	4
	3
	4
	3

	14
	2
	2
	3
	3

	15
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4

	17
	5
	4
	3
	4

	18
	5
	5
	4
	4

	19
	3
	3
	3
	3

	20
	3
	4
	4
	3

	21
	5
	5
	5
	4

	22
	4
	4
	4
	4

	23
	3
	3
	3
	5

	24
	5
	5
	4
	5

	25
	3
	3
	2
	2

	26
	5
	5
	5
	3

	27
	4
	3
	3
	4

	28
	3
	3
	3
	3

	29
	5
	5
	4
	5

	30
	3
	4
	4
	4







[bookmark: _bookmark98]Lampiran 8: Tabulasi Data Variabel Kepercayaan Kepada Otoritas Pajak (X1) (Pilot Test)

	NO
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	1
	4
	4
	5
	5
	4

	2
	4
	4
	4
	5
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	4
	4
	5
	4
	4

	5
	3
	3
	4
	3
	3

	6
	3
	4
	3
	5
	3

	7
	4
	5
	4
	5
	4

	8
	4
	5
	4
	5
	4

	9
	3
	4
	4
	4
	3

	10
	2
	2
	2
	3
	2

	11
	3
	4
	3
	4
	3

	12
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	3
	2
	3
	2
	3

	15
	5
	4
	5
	4
	5

	16
	4
	5
	4
	5
	4

	17
	4
	5
	4
	5
	4

	18
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	3
	4
	3
	4
	3

	20
	5
	5
	5
	5
	5

	21
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	4
	4

	23
	3
	3
	3
	3
	3

	24
	4
	5
	4
	4
	4

	25
	3
	4
	3
	4
	3

	26
	4
	3
	4
	3
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	4
	5
	4
	5

	29
	4
	4
	4
	5
	4

	30
	3
	3
	3
	4
	3







[bookmark: _bookmark99]Lampiran 9: Tabulasi Data Variabel Tax Transparency (X2) (Pilot Test)

	NO
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	1
	4
	5
	5
	4
	5

	2
	4
	3
	4
	3
	4

	3
	4
	3
	4
	3
	3

	4
	5
	4
	5
	3
	5

	5
	4
	2
	3
	3
	4

	6
	3
	3
	4
	3
	3

	7
	4
	5
	5
	4
	4

	8
	5
	3
	4
	4
	5

	9
	4
	4
	5
	4
	4

	10
	3
	4
	4
	3
	3

	11
	4
	4
	5
	4
	4

	12
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	5
	4
	4
	3
	5

	14
	2
	1
	3
	2
	2

	15
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	4
	4
	5
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	3
	5
	4
	4
	3

	19
	4
	3
	4
	3
	4

	20
	4
	4
	5
	3
	4

	21
	5
	4
	4
	5
	5

	22
	4
	4
	5
	4
	4

	23
	3
	4
	4
	3
	3

	24
	5
	5
	5
	5
	5

	25
	3
	4
	3
	3
	3

	26
	4
	3
	4
	5
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	5
	2
	3
	4
	5

	29
	5
	5
	4
	4
	5

	30
	3
	4
	4
	3
	4







[bookmark: _bookmark100]Lampiran 10: Tabulasi Data Variabel Kualitas Pelayanan (X3) (Pilot Test)

	NO
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5

	1
	5
	5
	5
	5
	5

	2
	5
	5
	5
	3
	4

	3
	5
	4
	5
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	2
	3
	2
	2
	4

	6
	1
	2
	2
	3
	1

	7
	4
	5
	5
	5
	4

	8
	1
	2
	2
	3
	3

	9
	5
	5
	5
	4
	4

	10
	4
	4
	5
	4
	4

	11
	5
	5
	5
	4
	4

	12
	3
	4
	4
	5
	5

	13
	1
	2
	2
	4
	4

	14
	3
	4
	3
	1
	2

	15
	4
	5
	4
	5
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	3
	3
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	4
	4
	3
	3
	3

	20
	4
	4
	3
	4
	4

	21
	4
	4
	3
	4
	4

	22
	1
	2
	2
	4
	3

	23
	4
	4
	3
	4
	3

	24
	4
	4
	4
	5
	4

	25
	5
	5
	5
	4
	2

	26
	5
	5
	5
	3
	4

	27
	3
	3
	3
	4
	4

	28
	3
	3
	4
	2
	4

	29
	4
	5
	5
	5
	4

	30
	4
	4
	3
	4
	3







[bookmark: _bookmark101]Lampiran 11: Hasil Output Smart PLS 4.1.0.8 (Pilot Test)
Hasil Uji Outer Loadings
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Construct Reliability and Validity
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Discriminant Validity
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R- Square (R2)
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Hasil Uji Cross Loadings
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Hasil Uji Path Coefficients Bootstrapping
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Hasil Uji Loading Factor
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